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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Penédlitian
1. Hasil Uji Coba Instrumen Pendlitian

Uji validitas dan uji reliabilitas untuk instrumedalam penelitian ini
dilakukan denganempirical validity Dalam pelaksanaan penghitungannya
menggunakan bantuan program SPSi&t({stical Product and Service Solutjon
a. Uji Validitas Angket

Uji Validitas yang digunakan untuk menguji angkeindan menghitung
nilai validitas dari setiap butir soal yang adaadalangket. Dalam hal ini angket
yang digunakan diujicobakan kepada peserta di kamnpel penelitianpada
angkatan V peserta Prajabatan Golongan Il sebaB@gkeserta. Skor-skor yang
diperoleh dari angket tersebut dihitung dengan mengkan rumus koefisien
product momewting dibantu program SPSS. Adapun hasil perhitunggn

validitas adalah sebagai berikut :

Tabd 4.1
Perhitungan Uji Validitas
No Soal T Hitung T Tabd Keterangan
1 416 0.361 valid
2 .392 0.361 valid
3 397 0.361 valid
4 .215 0.361 tidak valid
5 .395 0.361 valid
6 159 0.361 tidak valid
7 .398 0.361 valid




8 .392 0.361 valid
376 0.361 valid
10 430 0.361 valid
11 376 0.361 valid
12 .281 0.361 tidak valid
13 559 0.361 valid
14 .385 0.361 valid
15 .624 0.361 valid
16 419 0.361 valid
17 .568 0.361 valid
18 137 0.361 valid
19 414 0.361 valid
20 .575 0.361 valid
21 .595 0.361 valid
22 547 0.361 valid
23 279 0.361 tidak valid
24 A27 0.361 valid
25 .612 0.361 valid
26 423 0.361 valid
27 .566 0.361 valid
28 517 0.361 valid
29 .602 0.361 valid
30 .395 0.361 valid
31 .205 0.361 tidak valid
32 412 0.361 valid
33 535 0.361 valid
34 .636 0.361 valid
35 584 0.361 valid
36 .286 0.361 tidak valid
37 467 0.361 valid
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38 551 0.361 valid
39 .205 0.361 tidak valid
40 .216 0.361 tidak valid
41 782 0.361 valid
42 720 0.361 valid
43 512 0.361 valid
44 401 0.361 valid
45 .395 0.361 valid
46 748 0.361 valid
47 .689 0.361 valid
48 .393 0.361 valid
49 .565 0.361 valid
50 391 0.361 valid
51 .318 0.361 tidak valid
52 135 0.361 tidak valid
53 442 0.361 valid
54 .395 0.361 valid
55 428 0.361 valid

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa apabilai fihiwung > t tabel dengan
tingkat kepercayaan 95% dari table Uji t maka serdebut valid. Dalam hal ini
nilai t g;pedengan N = 30 das = 0.05 adalah 0,361.

Dari hasil uji validitas diambil kesimpulan bahwarid55 soal yang telah
dibuat oleh peneliti. Terdapat 45 soal yang va#id d0 soal yang tidak valid. Soal
yang tidak valid adalah no 4,6,12,23,31,36,39,40j4&n 52.

b. Uji Reliabilitas Angket
Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam pdreeili ini adalah uji

reliabilitas Cronbach’'s Alphgang dibantu program SPSS.Berdasarkan
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perhitungan, maka reliabilitas instrumen penelii@intinggi karena berada pada
0,80 — 1,00. Setelah itu dibandingkan dengan T&petuct Momentdengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh r tabel 0,26@lilMdt hasil perhitungan
ternyata r hitung (0,893) > r tabel (0,266), sebagdapat dikatakan bahwa angket

penelitian ini reliabel.

Tabd 4.2
Uji Realibilitas Angket
Cronbach's
N of Items
Alpha
.893 55

2. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada lh@sngumpulan data dari
penyebaran angket yang melalui tahap uji cobaumsn, uji validitas dan uji
reliabilitas terlebih dahulu.Pengujian validitastmmmen dilakukan dengaxpert
judgment dan dengan menggunakan bantUaRSS (Statistikal Product and
Service Solutions)for windowarsi 18. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
diperoleh hasil uji validitas dari jumlah 55 bytgrnyataan, setelah diuji cobakan,
didapat 45 butir pernyataan yang dinyatakan vadid #10 butir ditanyakan tidak
valid.

Setelah data dihimpun dan dilakukan pengolahan, deéka didapatkan
suatu hasil penelitian.Data diperoleh dari anglaetgydisebarkan kepada setiap
responden sebanyak 37 eksemplar. Dalam mengolah geaeelitian ini akan
diproses setiap item pertanyaan yang terdapat gaglket kedalam bentuk tabel

dan hasil dari setiap tabel tersebut langsung iliéeipenafsiran.
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a. Aspek Context

1) Kompetens Peserta Diklat sebagai Pegawai Negeri Sipil
Data hasil penelitian tentangelevansi pogram diklat Prajabate

Golongan Il dengan kompetensi peserta sebagai, dapat dilihat dalam tab

yang menyebutkan jumlah skor setiap respondenal@abannya atas pertanye

no 1 dalam angket yang indikatornya mengacu page&kscontext sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Relevansi Kompetensi Peserta Sebagai
Alternatif - 4
o =y fo fe | fo-fel (fo-f@) R X
SR 24 9.25 14.75 217.5 23.5
R 13 9.25 3.75 14.06 1.52 dk-1
KR 0 9.25 -9.25 85.5 9.24 99%
TR 0 9.25 -9.25 85.5 9.24 | 11.34
Jumlah 37 43.F

Dengan demikiarKai-Kuadrat yang diperoleh dari tabel diataKai-
Kuadratobservasi atau %= 43.5) jauh lebih besar daripad3, yaitu:
43.5>11.3¢
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapa
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawodsdirvasi dengan frekuer
yang diharapkan dimanfrekuensi terbesar terdapat pada alternatif jaw:
“Sangat Relevan”Artinya, pendapat peserta bahwaogram Diklat Prajabate

Golongan Il sangat relevan dengan kompetensi pesetiagai Pegawai Neg

Sipil (PNSHapat diterime
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Selanjutnya data hasil penelitian tentang relevaRsbgram diklat
Prajabatan Golongan Il dengan tujuan diklat, koepst peserta diklat dan
latarbelakang diadakannya diklat,dapat dilihat mialatabel rekapitulasi
perhitunganKai-Kuadraiatas pertanyaan no 2 sampai no 9 dalam angket yang
indikatornya mengacu pada aspektext,sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Perhitungdai-Kuadrat AspekContext

No

Per nyataan X?h | X% |Keterangan
Pertanyaan

2 Relevansi Program Diklat 43.5 | 11.34| Signifikan
Prajabatan Golongan Il dengan

kompetensi profesional

3 Relevansi Program Diklat 46.1 | 11.34| Signifikan
Prajabatan Golongan Il dengan
kompetensi kepribadian

4 Relevansi program diklat Prajabata®7.1 | 11.34| Signifikan
Golongan Il dengan tujuan diklat
peningkatan pengetahuan, keahlian,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai

5 Relevansi program diklat Prajabatad6.1 | 11.34| Signifikan
Golongan Il dengan tujuan diklat
dalam bidang pelayanan,

pengayoman dan pemberdayaan

masyarakat

6 Relevansi program diklat Prajabata5.5 | 11.34| Signifikan

Golongan Il dengan tujuan diklat

-

melaksanakan tugas pemerintaha
umum dan pembangunan demi

terwujudnya kepemerintahan yang
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baik (good governance)

7 Relevansi program diklat Prajabatad9.1 | 11.34| Signifikan
Golongan Il dengan latar belakang
diadakannya diklat

8 Relevansi program diklat Prajabatad9.1 | 11.34| Signifikan
Golongan Il dengan kebutuhan serta

tuntutan masyrakat

9 Relevansi program diklat Prajabatar0.7 | 11.34| Signifikan
Golongan Il sebagai salah satu

persyaratan menjadi PNS

2) Kompetens Profesional Peserta

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
Golongan Il sangat relevan dengan kompetensi poofalspeserta dapat diterima.
3) Kompetens Kepribadian Peserta

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
Golongan Il sangat relevan dengan kompetensi kaghiaip peserta dapat

diterima.
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4) Tujuan Diklat peningkatan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan
nilai-nilai
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
Golongan Il sangat relevan tujuan diklat untuk pghkatan pengetahuan,
keahlian, keterampilan dan nilai-nilai dapat diteai
5) Tujuan Diklat diklat dalam bidang pelayanan, pengayoman dan
pember dayaan masyar akat
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yaopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
Golongan Il sangat relevan tujuan diklat dalam big@elayanan, pengayoman
dan pemberdayaan masyarakat dapat diterima.
6) Tujuan Diklat melaksanakan tugas umum untuk tewujudnya
kepemerintahan yang baik (good governance)
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban

“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
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Golongan Il sangat relevan tujuan diklat untuk rkedeakan tugas umum yntuk
terwujudnya kepemerintahan yang b@jkod governanceppat diterima.
7) Latar belakang diadakannya Diklat Prajabatan Golongan |1

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
Golongan 1l sangat relevan dengan latar belakamsglatannya diklat dapat
diterima.
8) Latar belakang diadakannya diklat dengan kebutuhan serta tuntutan

masyar ak at

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
Golongan 1l sangat relevan dengan kebutuhan datuttum masyarakat dapat
diterima.
9) Latar belakang diadakannya diklat sebagai persyaratan menjadi PNS

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban

“Sangat Relevan”. Artinya, pendapat peserta bahvegrBm Diklat Prajabatan
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Golongan Il sangat relevan kebijakan diklat sebagasyarat menjadi PNS dapat
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Tabel 4.5
Jawaban 37 Responden Tentang Aspek Context

Kriteria
Penafsiran

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB
SB

Jumlah

33
28
36
31

33
36
36
31

28
35

36

30
27
36

32

34
35
36
27

34
28
36
36
36

34
36

36

35

36
36
35
35

31

34
36
36
31
1241

Diklat Prajabatan Golongan |1

9

Skor Item Nomor
5

1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

Jumlah
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Kriteria Penafsiran

30 - 36 : Sangat Berhasil (SB)
23-29 : Berhasil (B)

16 - 22 : Kurang berhasil (KB)
9-15 : Tidak berhasil (TB)

Nilai keseluruhan AspelContextadalah 1241, jadi nilai rata-rata yang
diperoleh adalat33.5. Dalam kategori interval ditafsirkan “Sangat beilia
maka aspelcontextdalam diklat Prajabatan Golongan Il ini ditafsimksangat

berhasil.
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b. Aspek Input
1) Kemampuan widyaiswara menyampaikan materi secara sistematis

Data hasil penelitian tentangemampuan widyaiswara menyampalil
materi secara sisteme, dapat dilihat dalam tabel yang menyebutkan jurskadr
setiap responden dari jawabannya atas pertanyaabhOndalam angket ya

indikatornya mengacu pada asjinput, sebagai berikut:

Tabel 4.6
Kemampuan Widyaiswara Menyampaikan Materi Secati®Bati:

Alternatif o o 5
(), fo fe | fo-fe (fo-1@) _ X

SL 33 9.25 23.75 564.06 | 60.97

S 4 9.25 -5.25 27.56 | 2.97 dk-1

JR 0 9.25 -9.25 85.5 9.24 99%

TP 0 9.25 -9.25 85.5 9.2¢ | 11.34

Jumlah 37 82.4;

Dengan demikiarKai-Kuadrat yang diperoleh dari tabel diataKai-

Kuadratobservasi atau %, = 82.42) jauh lebih besar daripad, yaitu
82.42:11.34

Berdasarkan tabelpengolahan di atas ditafsirkan bahwa terd
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawodpsdirvasi dengan frekuer
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppdf alternatif jawabe
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwidyaiswaraselalu menyampaike
materi secara sistemedapat diterima.

Selanjutnya data hasil penelitian teni kemampuan widyaiswa, materi

diklat, metode diklat, media pembelajaran, faslitssarana dan prasare
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penunjang diklat dapat dilihat dalam tabel rekdpgiuperhitungarKai-Kuadrat

atas pertanyaan no 11 sampai no 24 dalam angket igdikatornya mengacu

pada aspekput, sebagai berikut:

Tabel 4.7

Rekapitulas Hasil Perhitungan Kai-Kuadrat Aspek | nput

No 2 2

Pertanyaan Pernyataan X“h X1 | Keterangan

11 Widyaiswara mampu menguasai | 64.2 | 11.34| Signifikan
materi

12 Widyaiswara mampu memberikan 95.8 | 11.34| Signifikan
motivasi belajar peserta diklat

13 Widyaiswara melakukan 71.5| 11.34| Signifikan
komunikasi efektif kepada pesertal
diklat

14 Anda mengetahui tujuan setiap 43.5| 11.34| Signifikan
materi

15 Mata latih diklat sesuai dengan 46.1 | 11.34| Signifikan
kebutuhan kerja Anda

17 Beban materi yang diberikan dalam46.1 | 11.34| Signifikan
diklat ini cukup

18 Metode pembelajaran yang 65.5| 11.34| Signifikan
digunakan membuat Anda menjadi
aktif

19 Metode pembelajaraieramah & 82.4| 11.34| Signifikan
tanya jawab membuat Anda
menjadi aktif

20 Metode pembelajaramulasi/ role | 60.8 | 11.34| Signifikan

playingmembuat Anda menjadi
aktif
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21 Pemilihan media sesuai dengan | 60.8 | 11.34| Signifikan

materi yang disampaikan

22 Media pembelajaran yang 49.1 | 11.34| Signifikan

digunakan dalam diklat beragam

23 Sarana dan prasarana diklat 57.1| 11.34| Signifikan
menunjang untuk kelangsungan

program diklat

24 Fasilitas yang disediakan oleh 76.3 | 11.34| Signifikan

penyelenggara memadai

2) Kemampuan widyaiswvara menguasai materi diklat
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwéa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawofpsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppdf alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa widyarswselalu mampu menguasai
materi diklat dapat diterima.
3) Kemampuan widyaiswara memberikan motivas belajar peserta diklat
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawodpsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa widyaiswaselalu mampu

memberikan motivasi belajar peserta diklatdapatridia.
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4) Kemampuan widyaiswara melakukan komunikas efektif dengan peserta
diklat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa bahwayaigvara selalu melakukan
komunikasi efektif dengan peserta diklat dapatridita.
5) Pengetahuan peserta diklat terhadap masing-masing tujuan materi

diklat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa pesekiatdselalu mengetahui tujuan
setiap materi diklat dapat diterima.
6) Kesesuaian materi dengan kebutuhan kerja peserta diklat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa matekiatliselalu sesuai dengan
kebutuhan kerja peserta dapat diterima.
7) Beban materi diklat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat

perbedaan yang signifikan antara frekuensi yaopsdirvasi dengan frekuensi
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yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa beban ematiklat selalu
cukup/proposional dapat diterima.
8) Pemilihan metode/strategi pembelajaran
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa pemililraatode/ strategi selalu
sesuai dengan materi dapat diterima.
9) Tingkat keaktifan peserta terhadap metode ceramah dan tanya jawab
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yaopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwapesertaluseaktif dalam metode
ceramah dan tanya jawab dapat diterima.
10) Tingkat keaktifan peserta terhadap metode simulasi/role playing
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa peseetalis aktif dalam metode

simulad/role playingdapat diterima.
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11) Kesesuaian pemilihan media dengan materi yang disampaikan

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta pemilihan mexialu sesuai dengan materi
yang disampaikan dapat diterima.
12) Keragaman media pembelajaran yang digunakan

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta media pemberdajayzang digunakan selalu
beragamdapat diterima.
13) Ketersedian sarana dan prasarana penunjang

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa sarama mlasarana yang tersedia
selalu menunjang program Prajabatan Golongan HAtddiperima.
14) Ketersediaan fasilitasdiklat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi

yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
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“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa fasilitasg tersedia yang terdapat di

Diklat Prajabatan Golongan Il selalu memadai ddpatima.
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Tabel 4.8
Jawaban 37 Responden Tentang Aspek I nput

Diklat Prajabatan Golongan 1

Kriteria

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

Jumlah | Penafsiran

50
47

60
59

60
60
60
50
59

59

60
46

58
60
53
57

59

60
45

60
53

60
55
57

50

60
60
60
56

60
57

60
60
58
58

60
53

2099

Skor Item Nomor

24

o)

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

Resp

10
11
12
13
14

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

35

36
37

Jumlah
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Kriteria Penafsiran

49 - 60 : Sangat Berhasil (SB)
37 -48 : Berhasil (B)

26 - 36 : Kurang berhasil (KB)
15-25 : Tidak berhasil (TB)

Nilai keseluruhan AspeKknput adalah2099, jadi nilai rata-rata yang
diperoleh adalab6.7. Dalam kategori interval ditafsirkan “sangat beitiamaka

aspekinput dalam diklat Prajabatan Golongan Il ini ditafsmsangat ber hasil.
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c. Aspek Process
1) Kemampuan widyaiswara membuka pembelajaran sebelum memulai
proses pembelajaran
Data hasil penelitian tentanckkemampuan widyaiswara membt
pembelajaran sebelum memulai proses pembeli, dapat dilihat dalam tab
yang menyebutkan jumlah skor setiap respondenaaabannya atas pertanye

no 25 dalam angket yang indikatornya mecu pada aspelProcess sebagai

berikut:
Tabel 4.9

Kemampuan Widyaiswara Membuka Proses Pembelaj aran
Alternatif ifo — fe} 5
0L oo fo fe | fo-fe (fo-f&) FE X

SL 32 9.25 22.75 517.56 | 55.9¢

S 5 9.25 -4.25 18.06 1.9 | dk-1

JR 0 9.25 -9.25 85.5 9.2¢ | 99%

TP 0 9.25 -9.25 85.5 9.2¢ |11.34

Jumlah 37 76.3¢

Dengan demikiarKai-Kuadrat yang diperoleh dari tabel diataKai-
Kuadratobservasi atau %= 76.38) jauh lebih besar daripad3, yaitu
76.38 > 11.3
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafs bahwa terdape
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yaofpsdirvasi dengan frekuetr
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawabe
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwidyaiswara selalu mampu membt

pembelajaraniengan baik sebelum memulai proses pembeldapat diterime
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Selanjutnya data hasil penelitian tentangpenampilan
widyaiswara,monitoring pelaksanaan pembelajaragiakan belajar peserta diklat
dan pelaksanaan evaluasi dapat dilihat dalam takebitulasi perhitungaKai-
Kuadrat atas pertanyaan no 26 sampai no 39 dalam angket ipaikatornya

mengacu pada asppkocesssebagai berikut:

Tabel 4.10

Rekapitulas Hasil Perhitungan Kai-Kuadrat Aspek Process

No 2 2

Pertanyaan Pernyataan X“h Xt | Keterangan

26 Widyaiswara menyajikan materi | 60.8 | 11.34| Signifikan
dengan jelas

27 Widyaiswara menggunakan metodes0.8 | 11.34| Signifikan
dan media pembelajaran sesuai
dengan materi yang disajikan

28 Widyaiswara berinteraksi dengan| 76.3 | 11.34| Signifikan
bahasa yang jelas

29 Widyaiswara mampu mebangkitkan70.7 | 11.34| Signifikan
semangat belajar peserta diklat

30 Widyaiswara menciptakan iklim | 76.3 | 11.34| Signifikan
belajar yang kondusif

31 Peserta yang aktif dalam bertanya 82.4 | 11.34| Signifikan
dalam proses pembelajaran

32 Peserta yang aktif dalam kegiatan 76.3 | 11.34| Signifikan
diskusi kelompok

33 Sarana dan prasarana yang ada | 60.8 | 11.34| Signifikan
dimanfaatkan secara maksimal

34 Metode/ strategi pembelajaran yang5.5 | 11.34|  Signifikan
dipergunakan dalam proses diklat
Prajab Il relevan
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35 Media pembelajaran yang 65.5| 11.34| Signifikan
dipergunakan dalam proses diklat

Prajab Il relevan

36 Peserta selalu diberikanetest 70.7 | 11.34| Signifikan
sebelum pembelajaran berlangsung

37 Peserta selalu diberikposttest 64.2 | 11.34| Signifikan

setelah pembelajaran berakhir

38 Evaluasi pembelajaran mampu 53.4 | 11.34| Signifikan
mengukur tingkat pemahaman kami

atas materi yang disampaikan

39 Anda dapat menjawab soal-soal | 57.1 | 11.34| Signifikan
evaluasi dengan baik dan benar

2) Kemampuan widyaiswara menyajikan materi

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwéa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawodps#irvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa widyarswselalu mampu menyajikan
materi dengan jelasdapat diterima.
3) Kemampuan widyaiswara menggunakan metode dan media

pembelajaran

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yaofpsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban

“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa widyarswaselalu mampu
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menggunakan metode dan media pembelajaran sesugardemateri yang
disajikan dapat diterima.
4) Kemampuan widyaiswara berinteraksi dengan bahasa yang jelas
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa widyarswaselalu mampu
berinteraksi dengan bahasa yang jelas dapat dé@erim
5 Kemampuan widyaiswara membangkitkan semangat belajar peserta
diklat
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yaopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa widyarswaselalu mampu
membangkitkan semangat belajar peserta diklat dhjgsima.
6) Kemampuan widyaiswara menciptakan iklim belajar yang kondusif
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta widyaiswaralseinampu menciptakan iklim

belajar yang kondusifdapat diterima.
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7) Keaktifan peserta dalam bertanya

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa pesegtals aktif dalam bertanya
dapat diterima.
8) Keaktifan peserta dalam kegiatan diskusi kelompok

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa peseefals aktif dalam dalam
kegiatan diskusi kelompok dapat diterima.
9)  Penggunaan fasilitas, sarana dan prasarana yang ter sedia

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa fasilittsarana dan prasarana yang
tersedia selalu dimanfaatkan secara maksimal diseaima.
10) Relevans metode/ strategi pembelajaran yang dipergunakan dalam

proses diklat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat

perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi

yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
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“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa metodi@tesyi pembelajaran yang
dipergunakan dalam proses diklat selalu relevaatddiperima.
11) Relevansi media pembelajaran yang dipergunakan dalam proses diklat
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa media lm#ajaran yang
dipergunakan dalam proses diklat selalu relevaatddiperima.
12) Penggunaan alat tes pretest
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa berpeadapserta selalu diberikan
pretestsebelum pembelajaran berlangsung dapat diterima.
13) Penggunaan alat tes postest
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta selalu diberigasttestsetelah pembelajaran
berlangsung dapat diterima.
14) Kemampuan alat evaluasi mengukur keberhasilan peserta diklat
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat

perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
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yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa alat @&l selalu mampu mengukur
keberhasilan peserta diklatdapat diterima.

15) Kemampuan peserta diklat menjawab soal-soal evaluasi

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat

perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Selalu”. Artinya, pendapat peserta bahwa pesekiatdselalu mampu menjawab

soal-soal evaluasidapat diterima.
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Tabel 4.11

Jawaban 37 Responden Tentang Aspek Process

Kriteria
Penafsiran

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

SB

Jumlah

54
45

60
60
60
60
60
50
60
60
60
45

60
60

60
58
60
60
45

60
52

60
59

60
49

59
60
59

56
60
59

60
60
60
60
60
49

2119

Diklat Prajabatan Golongan |1

Skor Untuk Item Nomor

No

Resp | 25 | 26 | 27| 28| 29| 30| 31|32|33|34|35|36|37|38|39

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

35

36
37

Jumlah
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Kriteria Penafsiran

49 - 60 : Sangat Berhasil
37 -48 : Berhasil

25 - 36 : Kurang berhasil
15-24 : Tidak berhasil

Nilai keseluruhan AspelProcessadalah2119, jadi nilai rata-rata yang
diperoleh adalak7.2.Dalam kategori interval ditafsirkan “sangat beifiamaka
aspek Process dalam diklat Prajabatan Golongan Il ini ditafsirk@angat

berhasil.
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d. Aspek Product
1) Pemahaman peserta diklat terhadap materi diklat

Data hasil penelitian tentankemampuan/kompetensi yang dimil
peserta setelah mengikuti diklat Prajabatan Ga@orgpada aspek pengetahu
dapat dilihat dalam tabel yang menyebutkan jumladr setiap responden d:
jawabannya atas ganyaan no 40 dalam angket yang indikatornya manpade

aspekProduct,sebagai beriku

Tabel 4.12
Pemahaman Peserta Diklat Terhadap Materi C
Alter natif e 5
o iy fo fe | fo-fe (fo—f@) PEOX
SM 20 9.25 10.75 115.56 | 12.4¢
M 17 9.25 7.75 60.06 | 6.4€ dk-1
KM 0 9.25 -9.25 85.5 9.24 99%
™ 0 9.25 -9.25 85.5 9.24 11.34
Jumlah 37 37.4¢

Dengan demikiarKai-Kuadrat yang diperoleh dari tabel diataKai-
Kuadratobservasi atau %= 37.46) jauh lebih besar daripad3, yaitu
37.46 >11.3
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapa
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawodsdirvasi dengan frekuer
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawabe
“Sangat Mampu”Artinya,peserta diklasangat mampu memahami materi se

keseluruhadapat diterimé
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Selanjutnya data hasil penelitian tentang aspekggiahuan, aspek
pemahaman dan aspek penerapan dapat dilihat daddoel trekapitulasi
perhitunganKai-Kuadrat atas pertanyaan nomor 41 sampai nomor 45 dalam

angket yang indikatornya mengacu pada agpe#luct,sebagai berikut:

Tabel 4.13

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kai-Kuadrat Aspek Product

No )

pertanyaan Pernyataan X?h | X% | Keterangan

41 Memahami visi, misi dan program| 37 11.34| Signifikan
kerja organisasi

42 Meningkatkan kedisiplinan dalam| 46.1 | 11.34| Signifikan
bekerja

43 Anda mampu mengembangkan diri49.1 | 11.34| Signifikan
di lingkungan Anda bekerja

44 Menyelesaikan masalah dalam 43.5 | 11.34| Signifikan
lingkungan pekerjaan

45 Memberikan pelayanan prima pada52.6 | 11.34| Signifikan
masyarakat

2) Pemahaman peserta diklat tentang visi, misi dan program Kkerja
organisasi
Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Mampu”. Artinya,peserta diklat sangat mammmahami visi, misi dan

program kerja organisasidapat diterima.
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3) Kedisiplinan dalam bekerja

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Mampu”. Artinya,peserta diklat sangat mampoeningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja dapat diterima.
4) Kemampuan mengembangkan diri di lingkungan kerja

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Mampu”. Artinya, peserta diklat sangat mampengembangkan diri di
lingkungan kerja dapat diterima.
5)  Kemampuan menyelesaikan masalah dalam lingkungan pekerjaan

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwha terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi
yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
“Sangat Mampu”. Artinya peserta diklat sangat mampenyelesaikan masalah
dalam lingkungan pekerjaan dapat diterima.
6) Memberikan pelayanan prima pada masyar akat

Berdasarkan tabel pengolahan di atas ditafsirkahwaa terdapat
perbedaan yang signifikan antara frekuensi yawopsdirvasi dengan frekuensi

yang diharapkan dimana frekuensi terbesar terdppda alternatif jawaban
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“Sangat Mampu”. Artinya peserta diklat sangat mampemberikan pelayanan

prima pada masyarakat dapat diterima.




Tabel 4.14

Jawaban 37 Responden tentang Aspek Product

Diklat Prajabatan Golongan 1

106

No Skor untuk Item Nomor Jumlah Kriteria
Responden | 40 41 42 43 44 45 Penafsiran
1 3 3 3 3 4 4 20 B
2 3 3 3 3 3 3 18 B
3 4 4 4 4 4 4 24 SB
4 3 3 4 4 4 4 22 SB
5 4 4 4 4 4 4 24 SB
6 4 4 4 4 4 4 24 SB
7 4 4 4 4 4 4 24 SB
8 3 3 4 4 3 4 21 SB
9 3 3 3 3 3 3 18 B
10 4 4 4 4 4 4 24 SB
11 4 3 3 4 4 4 22 SB
12 3 3 3 3 3 3 18 B
13 3 3 3 3 3 3 18 B
14 4 4 4 4 4 4 24 SB
15 3 3 3 4 3 3 19 B
16 4 4 4 3 4 4 23 SB
17 4 3 4 4 4 4 23 SB
18 4 4 4 4 4 4 24 SB
19 3 3 3 3 3 3 18 B
20 3 4 4 4 4 4 23 SB
21 3 3 4 3 3 3 19 B
22 3 3 4 3 3 3 19 B
23 4 4 4 4 4 4 24 SB
24 4 4 4 4 4 4 24 SB
25 3 3 4 4 4 4 22 SB
26 4 4 4 4 4 4 24 SB
27 4 4 4 4 4 4 24 SB
28 3 3 3 3 3 3 18 B
29 3 3 3 4 3 3 19 B
30 4 4 4 4 4 4 24 SB
31 3 3 4 4 4 4 22 SB
32 3 3 4 4 4 4 22 SB
33 4 4 4 4 4 4 24 SB
34 4 4 3 4 3 4 22 SB
35 4 4 4 4 4 4 24 SB
36 4 4 4 4 4 4 24 SB
37 4 4 3 3 3 4 21 SB
Jumlah 807 SB
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Kriteria Penafsiran

21-24 : Sangat Berhasil (SB)
16 - 20 : Berhasil (B)

11-15 : Kurang berhasil (KB)
6-10 : Tidak berhasil (TB)

Nilai keseluruhan AspelProduct adalah807, jadi nilai rata-rata yang
diperoleh adala21.8.Dalam kategori interval ditafsirkan “sangat beifiamaka
aspek Productalam diklat Prajabatan Golongan Il ini ditafsirkaangat

berhasil.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian pada bab ini mengamapkdapembahasan
permasalahan penelitian dan tujuan penelitian slaipsi ini. Hasil temuan dari
lapangan dikaitkan dengan dasar teoritik yang tdiahhas di bab sebelumnya.
Adapun rumusan masalah umum dari penelitian iniladda’Bagaimana
keberhasilan Program Pendidikan dan Pelatihan Bzi@a Golongan 1l di Badan
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Provinsi Jawa Barat

Penelitian ini menilai program secara keseluruli@ndasarkan model
evaluasi CIPRContext, Input, Process, Producijlodel evaluasi CIPP. terdiri
atas empat dimensi yaitoontext, input, process dan produdimana dalam
pembahasan penelitian ini setiap aspek dalam medaluasi CIPP tersebut
menjadi rumusan permasalahan khusus.

Penelitian evaluatif mempunyai ukuran keberhasylang dikenal sebagai
kriteria. Kriteria adalah sesuatu yang digunakabagai patokan atau batas
minimal untuk sesuatu yang diukur. Atas dasar ltutlalam penelitian ini
diperlukan perbandingan hasil penelitian dengateta yang telah disusun oleh
peneliti. Kriteria dalam penelitian ini bersumbeda panduan diklat Prajabatan
Golongan Il yang berisi hal-hal yang berkaitan de@ngenyelenggaraan program
diklat Prajabatan Golongan Il. Butir-butir yangtéea di dalamnya, terutama
dalam tujuan kebijakan, mencerminkan harapan debijdkan. Oleh karena itu,

pedoman atau panduan pelaksanaan yang distatustbages sumber kriteria.
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1. Keberhasilan Program Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan
[l dilihat dari komponen Context

Dari hasil penelitian ini dapat diuraikan prograeniidikan dan Pelatihan
Prajabatan Golongan Il dilihat dari asp€lontextsangat berhasil. Komponen
context dalam penelitian ini meliputi tujuan diklat, lat@elakang diklat dan
kompetensi peserta diklat.

Kejelasan tujuan program pendidikan dan pelatihanaskesesuaiannya
dengan materi dan metode akan mempengaruhi kedarhakri pelaksanaan
program pendidikan dan pelatihan. Kejelasan rumaspa@an dalam pendidikan
dan pelatihan dapat dijadikan acuan bagi pengenamarfgktor eksternal
komponen diklat lainnya. Tujuan yang dirumuskan gden jelas dan sesuai
dengan kebutuhan akan dapat tercapai dengan diguddem faktor eksternal
yang mendasari pelaksanaan diklat lainnya. Perumtigaan yang jelas juga
secara langsung dapat menggambarkan kondisi aknirptoses pelaksanaan
program pelatihan, yaitu perubahan tingkah lakuadenyang akan datang yang
sesuai dengan harapan. Hal tersebut sejalan degegaiapat yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2003: 41), yaitu: “tujuan peniah dan latihan adalah suatu
deskripsi dari pengetahuan, sikap dan tindakamarppilan dan sebagainya yang
diharapkan akan dimiliki sasaran pendidikan padeage tertentu”.

Dari segi tujuan, hasil penelitian menunjukan dildeajabatan Golongan Il
diselenggarakan relevan dengan tujuan diklat y&ag aicapai. Penyelenggaran

Program Diklat Golongan Il ini berorientasi padaui@ahan pengetahuan dan



110

sikap calon pegawai negeri sipil. Lebih jelasnygudn ini tercantum pada

pedoman diklat, yaitu:

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilam, sikap untuk dapat
melaksanakan tugas secara profesional dengan adekepribadian dan etika
PNS sesuai dengan kebutuhan instansi

b. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagahgieru dan perakit
persatuan dan kesatuan bangsa

c. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yangridmasi pada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat

d. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pilatacth melaksanakan
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi tefayg
kepemerintahan yang baik

Tujuan pelatihan harus kongkrit dan dapat diukutwAr Prabu (2009:52)
mengungkapkan

Tujuan pelatihan antara lain:

1) Meningkatkan penghayatan dan ideologi

2) Meningkatkan produktivitas kerja

3) Meningkatkan kualitas kerja

4) Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber dayasiaanu

5) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja

6) Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu beapresecara
maksimal

Tujuan dinyatakan secara ringkas tentang maksugdapaman atau program

yang dapat memenuhi kebutuhan yang telah terideadif Tujuan tersebut

disampaikan kepada anggota tim/penyelenggara daantpadiklat.

Dari segi kompetensi peserta diklat, standar koemnsetpeserta diklat yang

harus dimiliki sesuai dengan tugas, wewenang daggtang jawab selaku
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pegawai negeri sipil golongan Il adalah kompetgmsifesional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial. Hal ini sejatlengan pendapat Majid
(2006:5) “kompetensi merupakan seperangkat tindakimgral penuh tanggung
jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syandlk dianggap mampu
melaksanakan tugas-tugasnya”. Hasil penelitian mjekan relevansi kompetensi
Program Diklat Prajabatan Golongan Il sangat reled®ngan kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan kompeteosal.

Dari segi latarbelakang diklat, penyelenggaraatatiRrajabatan Golongan
Il disusun dalam rangka memberikan pelayanan, p@mgan dan pemberdayaan
masyarakat yang disesuaikan dengan kebutuhan dentsatutan masyarakat.
Hal tersebut senada dengan falsafah pendidikan pddetihan dalam Oemar
Hamalik (2003:20) “pendidikan dan pelatihan harijisvei oleh pancasila secara
utuh serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalamnskp, program dan
implementasi pendidikan secara realistis”. Dengamiklian, upaya meningkatkan
kualitas sumber tenaga kerja sesuai dengan kebuaka sesuai dengan harapan
masyarakat akan terwujud dalam pancasila itu sessata menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam konsep, program dan implementasiligikan dan pelatihan,
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya reagasg dipersiapkan atau
yang telah bekerja di perusahaan.

Relevansi latarbelakang Program Diklat Prajabataror@@an Il adalah
sangat relevan dengan kebutuhan serta tuntutanana&sy. Apabila dilihat dari
dokumen atau pedoman diklat Prajabatan Golongararly sasarannya adalah

diarahkan untuk membentuk sikap, mental, kesamapfek, disiplin dan
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kepemimpinan serta memiliki kemempuan/keahlianlkdgarampilan, hal tersebut
telah sesuai.

Apabila dibandingkan antara hasil penelitian denateria yang peneliti
susun berdasarkan pedoman diklat Prajabatan Galoihgarsebut, maka aspek
contextdalam diklat Prajabatan Golongan Il dinyatakangaaBerhasil.

2. Keberhasilan Program Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan
[l dilihat dari komponen I nput

Komponen Input dalam evaluasi program ini meliputi, kompetensi
widyaiswara, materi diklat, metode diklat, medianbelajaran, fasilitas, sarana
dan prasarana penunjang diklat. Asplkelout merupakan faktor yang turut
menentukan keberhasilan program.

Widyaiswara merupakan komponen yang sangat ped@mmn kegiatan
pembelajaran. Widyaiswara adalah orang yang dibk@percayaan untuk
memberikan sebuah masukan kepada peserta diklag yaenginginkan
pengetahuan keterampilan dan sikap-sikap. Kompetendyaiswara pada
Program Prajabatan Golongan Il adalah selalu mampuk menyampaikan
materi secara sistematis, menguasai materi, mekalperinotivasi belajar dan
melakukan komunikasi efektif dengan peserta dikldri pernyataan tersebut
mengandung makna bahwa widyaiswara dituntut unaatd berperan sebagai
organisator kegiatan pembelajaran dan mampu meakeiptsuasana belajar yang
kondusif. Hasil penelitian yang peneliti himpun idangket yang disebarkan
kepada peserta diklat Prajabatan Golongan Il mekanj widyaiswara selalu

menyampaikan materi secara sistematis, widyaiswal@u mampu menguasai
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materi diklat, widyaiswara selalu mampu memberikaotivasi belajar peserta

diklat, dan widyaiswara selalu melakukan komunikasig efektif dengan peserta

diklat, maka kompetensi widyaiswara dalam dikladj&vatan Golongan Il ini

telah sesuai dengan pendapat ahli Jerold Kemp (299¥yang mengungkapkan
Widyaisara juga harus memainkan peranan aktif dakterbagai hal
seperti: mendorong siswa untuk belajar, mengarapkagalaman belajar
siswa perseorangan dan kelompok, memantau kemajsiawa,
mediagnosis kesulitan dan menyarankan tindakanapen, mengakui
penampilan dan memberinya semangat, mengawasijp@kexsisten atau
pembantu.

Dari segi materi diklat, indikator keberhasilanidhk dari kesesuaian materi
dengan kebutuhan kerja peserta dan beban matelat.didasil penelitian
menunjukan materi diklat sudah tersusun secarensadis. Dilihat dari kebutuhan
kerja, materi dilihat sudah sesuai dengan kebutlkieg@a lapangan. Materi yang
disajikan dalam program diklat Prajabatan Golonflanpenting bagi peserta
untuk melaksanakan pekerjaannya secara maksimal daembantu bagi
pemahaman mereka terhadap kendala-kendala yangmudtd® dalam
melaksanakan pekerjaan.Mengacu pada materi pelaflaala deskripsi hasil
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maelatihan dan manfaat serta
hubungannya dengan tugas pokok dan fungsi telah akikwkeseluruhan
kebutuhan pelatihan.

Seperti yang telah dijelaskan pada BAB Il dalampskrini bahwa materi
yang dibahas harus tersusun sesuai sturuktur nyategitelah terintegrasi dimana

memenuhi kebutuhan peserta akan pengetahuan, rkeira dan sikap kerja.

Prinsip-prinsip perumusan materi meliputi,
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1) Materi harus sesuai dengan tingkat kemampuan dan kelakang

peserta pelatihan

2) Materi dipilih secara cermat dan diorganisir dengempertimbangkan

aspek kemamfaatan bagi peserta

3) Materi yang diberikan haruslah bermanfaat baginpegelatinan

Dari segi metode diklat, metode pelatihan merupaedah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan proses pelatihda paumnya dan tingkat
pemahaman terhadap isi materi pada khususnya. Remahpeserta terhadap
materi yang disampaikan tidak terlepas dari pewuilimetode diklat yang sesuai.
Hasil penelitian menujukan bahwa metode/strategnbegajaran yang dipilih
pada diklat Prajabatan Golongan Il selalu sesuagale materi yang disampaikan
sehingga memudahkan peserta untuk memahami maieg yisajikan oleh
widyaiswara.

Sebagian besar metode yang digunakan selama pedaksapelatinan
adalah ceramah dan tanya jawabskusi kelompok dan simulasHal ini
menunjukan variasi metode yang digunakan dalamaiikfial tersebut dapat
mengatasi kejenuhan peserta diklat dan membuateprgeelatihan tidak
membosankan sehingga peserta pelatihan merasa mykaiaan mengikuti proses
diklat tersebut. Dengan kata lain, pertimbanganiliesn metode yang tepat telah
mewakili kebutuhan dalam proses pendidikan dartipala Prajabatan Golongan
Il ini.Oemar Hamalik (2001:62-63) mengemukakan apat beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan dan pengguna®etode pelatihan
menurut diantaranya :

Tujuan pelatihan, baik tujuan umum maupun tujuamskis pelatihan
Bahan atau materi yang akan disampaikan

Alokasi yang telah ditentukan
Kemampuan pelatih mengunakan metode dalam pros@sgtegaran

apop
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e. Tingkat Kemampuan peserta khususnya perilaku awal

Dari segi media pembelajaran, media pembelajaraygang umumnya
digunakan dalam pelaksanaan program pendidikan paatinan ini adalah
modul, flipchart, danslide power point Penggunaan media pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaramdagampaikan pesan serta
isi pelajaran. Selauin itu, pembelajaran bermedapatl membantu siswa
meningkatkan pemahaman dengan menyajikan data asevanarik. Hasil
penelitian menujukan peserta diklat merasa mudabkumenyerap materi yang
disampaikan oleh widyaiswara karena pemilihan meguiabelajaran selalu
sesuai dengan materi yang sampaikan. Dalam memiddia A. Kosasih
(2007:12) menerangkan orang perlu memperhatikanhtd yaitu,

a. Kejelasan maksud dan tujuan pemilihan tersebut

b. Sifat dan ciri-ciri media yang akan dipilih

c. Adanya sejumlah media yang dapat dibandingkan kapamilihan

media pada dasarnya adalah proses pengambilanukaputakan
adanya alternatif-alternatif pemecahan yang ditusieeh tujuan.

Peserta diklat umumnya merasa bahwa media yanghakgn sudah
sesuai dan cukup beragam. Keragaman media sertggy®en media
pembelajaran secara maksimal telah dilakukan dglamses pendidikan dan
pelatihan. Hal tersebut dapat dilihat dari jawab@sponden yang telah
dideskripsikan sebelumnya. Selain itu juga, alatage (media pembelajaran)
yang digunakan telah membantu untuk penyajian ingéergy disampaikan oleh
widyaiswara dan membantu dalam megilustrasikannmgag disajikan.

Hal tersebut sependapat dengan pernyataan Notoatn(@@03: 73-74)

yang menyatakan bahwa manfaat alat bantu pendiditalah:
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a) Menimbulkan minat dan sasaran pendidikan

b) Mencapai sasaran yang lebih besar

c) Membantu mengatasi hambatan bahasa

d) Merangsang sasaran pendidikan untuk melaksanakamn{pesan

e) Membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebilydadan cepat

f) Merangsang sasaran pendidikan untuk belajar ledmlgdbdan cepat

g) Mempermudah penyampaian bahan pendidikan/inforroéeth para

pendidik/ pelaku pendidikan

h) Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran gi&adi

I) Mendorong keinginan orang untuk mengetahui, kenmuadiandalami

j) Membantu menegakkan pengertian diperolah

Dari segi fasilitas, sarana dan prasarana penunjéigt yang tersedia
selalu memadai. Hal ini menunjukan bahwa pesertasaeketersediaan fasilitas,
sarana dan prasarana diklat dirasa cukup memenahdss dan menunjang
kegiatan Diklat Prajabatan Golongan Il yang meikla.

Apabila dibandingkan antara hasil penelitian dengateria yang peneliti
susun berdasarkan pedoman diklat Prajabatan Gaioihgarsebut, maka aspek
inputdalam diklat Prajabatan Golongan Il dinyatakangaaBerhasil.

3. Keberhasilan Program Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan
Il dilihat dari komponen Process

Aspek processliarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilakaan
didalam program sudah terlaksana sesuai rencamekfsocessdalam evaluasi
program ini meliputi penampilan widyaiswara, kegratbelajar peserta diklat,
monitoring pelaksanaan pembelajaran dan pelaksaadimasi.

Dari segi penampilan widyaiswara, peserta menidiwa widyaiswara
telah melakukan tugasnya dengan sangat baik. Haliga dilihat dari indikator

hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa widyara mampu membuka

pembelajaran dengan baik, menyajikan materi dejegas, menggunakan metode
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dan media pembelajaran yang sesuai dengan mategidiaajikan, menciptakan
iklim belajar yang kondusif dan membangkitkan segadrbelajar peserta diklat.
Kegiatan belajar peserta diklat, interaksi pelaksandiklat berjalan dengan baik,
peserta diklat selalu aktif dalam bertanya danudiskelompok. Dalam observasi
yang peneliti lakukan pada pembelajaran mata diégtemerintahan Yang Baik
(Good Governance)terlihat bahwa pada saat widyaiswara memberikan
kesempatan peserta untuk bertanya, peserta sadibat antusias bertanya
ataupun  menambahkan. Peserta  diklat  berinisiatif namdahkan
stimulus/pengalaman yang berhubungan dengan materi.

Pada proses diklat dapat dikatakan interaksi kal@sh berjalan dengan
baik. Jerold E Kemp (1994:141) mengungkapkan,

Pembelajaran yang efektif ditandai oleh berlangsyagproses belajar.

Proses belajar dapat dikatakan berlangsung apaedaorang sekarang

mengetahui atau sekarang dapat melakukan sesuaty sgbelumnya

tidak diketahui atau tidak dapat dilakukan olehrladi, hasil belajar akan
terlihat dengan adanya tingkah laku baru pada ainggmampuan berpikir
atau kemampuan jasmaniah.

Pelaksanaan evaluasi di Program Prajabatan Golotgditaksanakan
denganpretest dan postesintuk mengukur kompetensi peserta diklat, dalam
pelaksanaanya evaluasi yang dilakukan pada DikfajaPatan Golongan Il
meliputi evaluasi terhadap peserta dan widyaiswdtalaksanaan evaluasi
dasarnya merupakan proses yang direncanakan sesisr@matis dalam
menentukan kualitas melaui proses. Evaluasi yarigkukan pada diklat
Prajabatan Golongan Il meliputi evalusi terhadagepa dan widyaiswara.

Aspek-aspek yang dinilai terhadap peserta meliggpek sikap dan perilaku dan

aspek penguasaan materi. Indikator yang dinilai dasur sikap dan perilaku
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adalah disiplin, kerjasama dan prakarsa. Sedangkada aspek penguasaan materi
mencakup bahan ujian terulis. Indikator penguaseesebut adalah angka yang
dihasilkan dari jawaban peserta dalam ujian textujiang dilakukan setelah
seluruh mata diklat dalam kurikulum diberikan.

Sesuai dengan pendapat Moekijat (1993: 14) “Evahelatihan berusaha
ingin  mengetahui sejauhmana bertambahnya  pengetahikmowledge)
keterampilar(skills), dan perbaikan sika@ttitude}.

Apabila dibandingkan antara hasil penelitian dengdieria yang peneliti
susun berdasarkan pedoman diklat Prajabatan Galoihgarsebut, maka aspek
processdalam diklat Prajabatan Golongan Il dinyatakangaaBerhasil.

4. Keberhasilan Program Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan Golongan
Il dilihat dari komponen Product

Aspek product atau hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukan
perubahan yang terjadi pada masukan mentah. Evaikgaiictmerupakan tahap
akhir dari serangkaian evaluasi program. Pencaph#sil pelaksanaan diklat
Prajabatan Golongan Il ini dapat dilihat dari asppk&ngetahuan, aspek
pemahaman dan aspek penerapan. Hal tersebut skegan pedoman diklat
Prajabatan yang telah tersusun, dimana evaluagy yilakukan pada diklat
Prajabatan Golongan Il terhadap peserta melipgielagedisiplinan, kerjasama
dan prakarsa.

Pencapaian hasil pelaksanaan Program Diklat Ptajab@olongan Il
pada dasarnya dapat menambah wawasan dan merkaptksarah yang positif.

Sikap kerja peserta diklat baru terlihat hasilnggasa optimal setelah peserta
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mulai bekerja diunitnya masing-masing. Diklat Phbajan melakukan evaliasi
akhir untuk menentukan kualifikasi kelulusan pesefvaluasi dilakukan dengan
memperhatikan hasil evaluasi terhadap aspek sikappérilaku kepemimpinan
serta aspek akademis/penugasan materi.

Kriteria keberhasilan pada asppkoductini dibagi menjadi tiga aspek
yaitu aspek pengetahuan, pemahaman dan penerpda.aBpek pengetahuan,
peserta mampu untuk melaksanakan visi dan misn@gsi, melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya dan mengtahui konsep dan wawagganisasi. Menurut
Benyamin S Bloom dalam Zainal Arifin (2009:21)

Pengetahuank(owledg® vyaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetatianya konsep,
prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengertiauatdapat
menggunakannya. Kata kerja operasional yang dapgtinakan,
diantaranya mendefinisikan, memberikan, mengid&asikan, memberi
nama, menyusun daftar, mencocokan, menyebutkan, berengaris
besar, menyatakan kembali, memilih, menyatakan.

Apabila dilihat dari dokumen rekapitulasi nilai pes Diklat Prajabatan
Golongan Il kualifikasinya 6 peserta mendapatkaediat baik sekali dan 31
peserta lainnya mendapat predikat baik.

Pada aspek pemahaman, rata-rata peserta merasat sawagnpu
memahami struktur organisasi dan tupoksi unit keégemotivasi dalam bekerja
dan disiplin dalam bekerja. Menurut Benyamin S Biodalam Zainal Arifin
(2009:21)

Pemahamancomprehension yaitu jenjang kemampuan yang menuntut

peserta didik untuk memahami atau mengerti tentaateri pelajaran

yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannypa tdrarus
menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuadijatarkan lagi

menjadi tiga, yakni menerjemahkan, menafsirkan, dangekstrapolasi.
Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diamy@ mengubah,
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mempertahankan,  membedakan, memprakirakan, megalas
menyatakan secara luas, menyimpulkan, memberi kpmlukiskan
kata-kata sendiri, meramalkan, menuliskan kembahjngkatkan.
Sedangkan pada aspek penerapan, peserta diklasansagat mampu
mengembangkan diri di lingkungan kerja, menyelesaiknasalah dalam
lingkungan pekerjaan dan memberikan pelayanan ppiaca masyarakat setelah
mengikuti diklat ini. Menurut Benyamin S Bloom dad&ainal Arifin (2009:21)
Penerapanaplication), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata caraipata metode,
prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan kkeh Kata kerja
operasional yang dapat digunakan, diantaranya nbamgunenghitung,
mendemonstrasikan, mengungkapkan, mengerjakan mlenigditi,
menjalankan, memanipulasikan,  menghubungkan,  mekamn,
memecahkan, menggunakan.
Apabila dibandingkan antara hasil penelitian deniateria yang peneliti
susun berdasarkan pedoman diklat Prajabatan Galoihgarsebut, maka aspek

productdalam diklat Prajabatan Golongan Il dinyatakangaaBerhasil.



